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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian mencakup beberapa tahapan, diawali dengan 

pengajuan judul, penyusunan proposal, seminar proposal, hingga 

penyusunan skripsi. Semua kegiatan ini dilaksanakan dalam kurun waktu 11 

bulan, dimulai dari Desember 2023 hingga November 2024. Berikut adalah 

penjelasan lebih rinci mengenai jadwal penelitian ini. 

 

Gambar 3.1 Waktu Penelitian 
Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

Penelitian dilaksanakan di SMKN 25 Jakarta karena ada tantangan 

khusus yang perlu diatasi terkait motivasi belajar siswa, yang menjadi fokus 

penelitian ini. Seperti yang diungkapkan dalam penelitian Latifah et al. 

(2023), ditemukan beberapa masalah di antara siswa, seperti siswa yang 

sering mengerjakan PR di sekolah, terlambat menyerahkan tugas, dan
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memiliki motivasi belajar yang rendah. Hasil studi awal yang peneliti 

lakukan juga menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa di SMKN 25 

Jakarta tergolong rendah. Siswa cenderung tertidur saat pelajaran 

berlangsung, mengerjakan tugas dengan hasil yang kurang maksimal, dan 

kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, faktor kemudahan 

komunikasi dengan pihak sekolah juga menjadi pertimbangan dalam 

memilih SMKN 25 sebagai lokasi penelitian. 

3.2 Desain Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dengan 

alasan data yang dikumpulkan bersifat numerik, yang memungkinkan 

analisis yang lebih mendalam dan pembuatan grafik yang lebih jelas. 

Menurut Sugiyono (2018), pendekatan ini berlandaskan filsafat positivisme. 

Metode ini diterapkan dalam penelitian yang melibatkan populasi atau 

sampel tertentu (Humala, 2021).     

Naskah memakai pendekatan deskriptif korelasional, bertujuan untuk 

menjelaskan karakteristik tertentu sesuai dengan kondisi saat ini, yakni yang 

dijelaskan Ulvania (2022) dan (Faisal & Fansuri, 2023). Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan analisis korelasi, yaitu metode statistik 

untuk melihat hubungan antar dua variabel bersifat kuantitatif. Menurut 

Pratama et al. (2023), suatu variabel dianggap berkorelasi apabila perubahan 

pada satu variabel disertai dengan perubahan pada variabel lainnya. 

Perubahan ini bisa terjadi dalam arah yang sama, yang disebut korelasi 

positif, atau dalam arah yang berlawanan, yang disebut korelasi negatif.  
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 Motivasi belajar siswa sangat penting untuk menentukan 

keberhasilan mereka dalam akademik. Berbagai faktor bisa 

memengaruhinya, salah satunya adalah peran guru, terutama melalui gaya 

mengajar, kreativitas, dan keterampilan mengajar mereka. Naskah bertujuan 

melihat besarnya dampak faktor-faktor tersebut terhadap motivasi belajar 

siswa. Motivasi belajar siswa sendiri, yaitu dorongan yang datang dari diri 

individu atau lingkungan sekitar untuk melakukan aktivitas pembelajaran, 

dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. 

Gaya mengajar adalah pendekatan yang digunakan pendidik dalam proses 

interaksi pembelajaran. Kreativitas guru merujuk pada kemampuan pendidik 

untuk membangun ide atau hal baru, atau mengembangkan ide serta produk 

yang sudah ada. Sedangkan keterampilan mengajar adalah kemampuan guru 

dalam mengelola proses pembelajaran secara efektif. Berdasarkan hal 

tersebut, maka kerangka teori yang relevan dapat dikembangkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.2 Kerangka Teori 
Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

 

Variabel penelitian ini adalah gaya mengajar (X1), kreativitas (X2), 

dan keterampilan mengajar (X3), sedangkan variabel yang dipengaruhi 

adalah motivasi belajar siswa (Y). Data yang didapat akan dikaji dengan 

software IBM SPSS 25.  

Penelitian ini diharapkan bisa membuat strategi yang efektif untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan cara memperbaiki gaya 

mengajar, kreativitas, dan keterampilan mengajar guru. Selain itu, studi ini 

juga diharapkan bisa menyumbang kontribusi pengembangan motivasi 

belajar siswa di sekolah, serta memberikan masukan bagi pihak sekolah dan 

mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kegiatan Mengajar (PKM). 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi mempunyai makna berbeda-beda tergantung pada 

konteksnya. Menurut Sugiyono (2013), populasi mengacu pada 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan 

karakteristik serta atribut spesifik yang telah ditetapkan oleh 

peneliti untuk dianalisis dan disimpulkan (Niraini & Arianto, 

2022). Populasi penelitian ini merujuk pada kelompok lengkap 

yang terdiri dari elemen ataupun individu dengan ciri-ciri tertentu 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Jadi, populasi adalah semua 

individu, objek, atau elemen yang memenuhi kriteria yang 

ditetapkan. Populasi penelitian adalah siswa/i SMK Negeri 25 

Jakarta pada fase E dan F, dengan total jumlah 358 siswa.  

Tabel 3.1 Populasi Siswa 

Kelas Jurusan Murid 

E Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 1 36 
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 2 36 
Akuntansi 1 36 
Akuntansi 2 36 
Bisnis Digital dan Pemasaran 36 

F Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 1 35 
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 2 35 
Akuntansi 1 36 
Akuntansi 2 36 
Bisnis Digital dan Pemasaran 36 

Total 358 

 Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 
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3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2013), sampel merupakan sekelompok 

individu atau elemen yang diambil dari suatu populasi dan 

memiliki karakteristik tertentu (Niraini & Arianto, 2022). 

Pemilihan sampel ini membuat penelitian menjadi lebih efisien, 

hemat biaya, dan praktis, karena peneliti tidak perlu meneliti 

seluruh populasi. Sampel penelitian adalah siswa/i fase E dan fase 

F di SMK Negeri 25 Jakarta. 

Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel dengan 

metode probability sampling, tepatnya jenis proportional random 

sampling. Menurut Sugiyono, proportional random sampling 

adalah metode pemilihan sampel yang dilakukan secara acak tanpa 

mempertimbangkan kelompok tertentu dalam populasi (Sugiyono, 

2012). Dalam metode ini, setiap anggota populasi memiliki peluang 

yang setara untuk dipilih sebagai sampel, sesuai dengan proporsi 

jumlah anggota populasi, baik itu kelompok besar maupun kecil. 

Proses pemilihan sampel secara acak ini memastikan bahwa semua 

anggota populasi mendapat peluang yang setara untuk ikut serta 

dalam penelitian, tanpa adanya pengaruh perbedaan kelompok atau 

strata tertentu. Hal ini menjaga keseimbangan representasi antara 

kelompok-kelompok tersebut dalam sampel, sehingga hasil 

penelitian bisa lebih menggambarkan karakteristik populasi secara 
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keseluruhan. Jumlah sampel yang digunakan dihitung dengan 

rumus yang dieksplorasi oleh Slovin.  

 

 

 

Dimana:  

n  : Ukuran sampel  

N  : Populasi 

𝑒2  : Presentase kesalahan pengambilan sampel yang masih  

   diinginkan 

Berikut perhitungannya. 

n = 
358

1+(358 𝑥 0.052)
 = 188 siswa 

Dari perhitungan di atas didapat bahwa jumlah sampel seluruhnya 

berjumlah 188 siswa dengan jumlah populasi 358, dengan 

ketentuan sebagai berikut menggunakan rumus proportional 

random sampling: 

 

Dimana: 

𝑛1 = jumlah sampel menurut stratum 

n = jumlah sampel seluruhnya 

𝑁1 = jumlah populasi menurut stratum 
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N = jumlah populasi seluruhnya 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

Fase Jurusan Siswa 

E Manajemen Perkantoran dan Layanan 

Bisnis 1 
𝑛1 = 

36

358
 x 188 = 19 

 

Manajemen Perkantoran dan Layanan 

Bisnis 2 
𝑛1 = 

36

358
 x 188 = 19 

 

Akuntansi 1 𝑛1 = 
36

358
 x 188 = 19 

 

Akuntansi 2 𝑛1 = 
36

358
 x 188 = 19 

 

Bisnis Digital dan Pemasaran 𝑛1 = 
36

358
 x 188 = 19 

 

F Manajemen Perkantoran dan Layanan 

Bisnis 1 
𝑛1 = 

35

358
 x 188 = 18 

 

Manajemen Perkantoran dan Layanan 

Bisnis 2 
𝑛1 = 

35

358
 x 188 = 18 

 

Akuntansi 1 𝑛1 = 
36

358
 x 188 = 19 

 

Akuntansi 2 𝑛1 = 
36

358
 x 188 = 19 

 

Bisnis Digital dan Pemasaran 𝑛1 = 
36

358
 x 188 = 19 

 

     Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 3.3 didapat sampel per-kelas 

sebagian besar adalah 19 siswa. 

3.4 Pengembangan Intrumen 

3.4.1 Motivasi Belajar Siswa 

1. Definisi konseptual 

Dorongan dalam diri atau lingkungan luar individu untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan tujuan meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman. 
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2. Definisi operasional 

Motivasi belajar dapat diukur melalui indikator seperti tingkat 

ketertarikan terhadap materi pelajaran, upaya yang dikeluarkan 

dalam menyelesaikan tugas, serta persepsi terhadap keberhasilan 

dan kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Kisi-kisi intrumen 

 

Gambar 3.3 Kerangka Instrumen Motivasi Belajar Siswa 
Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 
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4. Validitas instrumen 

 

Gambar 3.4 Validitas Instrumen Motivasi Belajar Siswa 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan dalam tabel 

di atas, kuesioner telah diisi oleh 30 partisipan. Untuk 

menentukan item yang valid, diperlukan terlebih dahulu 

mengetahui nilai r tabel. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung r tabel adalah df = N - 2, sehingga 30 - 2 = 28, yang 

menghasilkan r tabel sebesar 0.361. Berdasarkan perhitungan 

validitas pada tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item dinyatakan valid karena r hitung > 0.361. Untuk item yang 

valid, langkah selanjutnya adalah melakukan uji final terhadap 

188 partisipan untuk memastikan reliabilitas dan akurasi hasil. 
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Tabel 3.3 Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar Siswa 

reliability_statistics 

cronbach's_alpha n of items 

.946 16 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

Hasil output reliabilitas pada variabel Motivasi Belajar 

siswa (Y) menunjukkan bahwa nilai Cronbach's alpha untuk 

variabel ini lebih tinggi dibandingkan dengan nilai ambang 

batas, yaitu 0.946 > 0.60. Temuan ini membuktikan bahwa 

seluruh item pada indikator variabel (Y) memiliki tingkat 

reliabilitas yang memenuhi syarat. 

3.4.2 Gaya Mengajar 

1. Definisi konseptual 

Gaya mengajar merujuk pada perilaku atau pendekatan yang 

diterapkan oleh seorang guru dalam proses interaksi 

pembelajaran. 

2. Definisi operasional 

Gaya mengajar dapat diukur ketika guru melakukan 

penyampaian materi kepada siswa dan bagaimana guru dapat 

dapat mempertahankan fokus siswa. 
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3. Kisi-kisi instrumen  

 

Gambar 3.5 Kerangka Instrumen Gaya Mengajar 
Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 
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4. Validitas instrumen 

 

Gambar 3.6 Validitas Instrumen Gaya Mengajar 
Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan dalam tabel 

di atas, kuesioner telah diisi oleh 30 partisipan. Untuk 

menentukan item yang valid, diperlukan terlebih dahulu 

mengetahui nilai r tabel. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung r tabel adalah df = N - 2, sehingga 30 - 2 = 28, yang 

menghasilkan r tabel sebesar 0.361. Berdasarkan perhitungan 

validitas pada tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item dinyatakan valid karena r hitung > 0.361. Untuk item yang 

valid, langkah selanjutnya adalah melakukan uji final terhadap 

188 partisipan untuk memastikan reliabilitas dan akurasi hasil. 

 

 



59 

 

 

 

 

Tabel 3.4 Reliabilitas Variabel Gaya Mengajar 

reliability_statistics 

cronbach's_alpha n of items 

.960 16 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

Hasil output reliabilitas pada variabel Gaya Mengajar 

(X1) menunjukkan bahwa nilai Cronbach's alpha untuk variabel 

ini lebih tinggi dibandingkan dengan nilai ambang batas, yaitu 

0.960 > 0.60. Temuan ini membuktikan bahwa seluruh item 

pada indikator variabel (X1) memiliki tingkat reliabilitas yang 

memenuhi syarat. 

3.4.3 Kreativitas 

1. Definisi konseptual 

Kreativitas guru merujuk pada kemampuan seorang pendidik 

dalam menciptakan hal-hal baru atau mengembangkan ide serta 

produk yang telah ada sebelumnya. 

2. Definisi operasional 

Kreativitas dapat didefinisikan melalui pengukuran indikator 

yang mencakup bagaimana guru dapat menggunakan media 

pembelajaran, metode, serta bahan ajar yang menarik dan 

kreatif. 
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3. Kisi-kisi instrumen 

 

Gambar 3.7 Kerangka Instrumen Kreativitas 
Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 
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4. Validitas instrumen 

 
Gambar 3.8 Validitas Instrumen Kreativitas 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan dalam tabel 

di atas, kuesioner telah diisi oleh 30 partisipan. Untuk 

menentukan item yang valid, diperlukan terlebih dahulu 

mengetahui nilai r tabel. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung r tabel adalah df = N - 2, sehingga 30 - 2 = 28, yang 

menghasilkan r tabel sebesar 0.361. Berdasarkan hasil 

perhitungan validitas pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

terdapat 1 item dinyatakan tidak valid karena r hitung < 0.361, 

yaitu pada item nomor 2. Untuk item yang valid, langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji final terhadap 188 partisipan 

untuk memastikan reliabilitas dan akurasi hasil. 
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Tabel 3.5 Reliabilitas Variabel Kreativitas 

reliability_statistics 

cronbach's_alpha n of items 

.939 12 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

 

Hasil uji reliabilitas pada variabel Kreativitas (X2) 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach's alpha untuk variabel ini 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai ambang batas, yaitu 

0.939 > 0.60. Temuan ini membuktikan bahwa seluruh item 

pada indikator variabel (X2) memiliki tingkat reliabilitas yang 

memenuhi syarat. 

3.4.4 Keterampilan Mengajar 

1. Definisi konseptual 

Keterampilan mengajar adalah potensi seorang pendidik dalam 

mengatur proses pembelajaran secara efisien dan optimal. 

2. Definisi operasional 

Keterampilan mengajar dapat diukur melalui pemahaman 

mendalam terhadap materi, penyajian materi pembelajaran 

dengan efektif, serta kemampuan mengelola kelas dengan baik. 
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3. Kisi-Kisi Instrumen 

 

Gambar 3.9 Kerangka Instrumen Keterampilan Mengajar 
Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 
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4. Validitas instrumen 

 

Gambar 3.10 Validitas Instrumen Keterampilan Mengajar 
Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan dalam tabel 

di atas, kuesioner telah diisi oleh 30 partisipan. Untuk 

menentukan item yang valid, diperlukan terlebih dahulu 

mengetahui nilai r tabel. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung r tabel adalah df = N - 2, sehingga 30 - 2 = 28, yang 

menghasilkan r tabel sebesar 0.361. Berdasarkan hasil 

perhitungan validitas pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

terdapat 2 item dinyatakan tidak valid karena r hitung < 0.361, 

yaitu pada item nomor 5 dan 9. Untuk item yang valid, langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji final terhadap 188 partisipan 

untuk memastikan reliabilitas dan akurasi hasil. 
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Tabel 3.6 Reliabilitas Variabel Keterampilan Mengajar 

reliability_statistics 

cronbach's_alpha n of items 

.970 19 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

Hasil uji reliabilitas pada variabel Keterampilan 

Mengajar (X3) menunjukkan bahwa nilai Cronbach's alpha 

untuk variabel ini lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

ambang batas, yaitu 0.970 > 0.60. Temuan ini membuktikan 

bahwa seluruh item pada indikator variabel (X3) memiliki 

tingkat reliabilitas yang memenuhi syarat. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ialah metode penelitian 

kuantitatif, karena data gaya mengajar (X1), kreativitas (X2), dan 

keterampilan mengajar (X3) terhadap motivasi belajar siswa (Y) yang 

dikumpulkan berupa data yang dapat diukur secara numerik, yang 

memungkinkan analisis yang lebih terperinci dan pembuatan grafik yang 

jelas.   

Peneliti menggunakan data primer, yaitu data yang diperoleh secara 

langsung oleh peneliti untuk kepentingan penelitian ini. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner. Kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data dari subjek penelitian dengan cara memberikan 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis, baik dalam bentuk tertutup 
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(responden memilih jawaban dari pilihan yang disediakan) maupun terbuka 

(responden memberikan jawaban secara bebas). Pernyataan dalam kuesioner 

ini dinilai dengan memanfaatkan skala Likert. 

 
Gambar 3.11 Skor pada Model Likert 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menganalisis data menggunakan software IBM SPSS 

versi 25. SPSS adalah perangkat lunak untuk melakukan analisis statistik 

dengan akurat dan efisien. Alasan pemanfaatan SPSS adalah 

kemampuannya dalam melakukan analisis regresi berganda, yang 

memungkinkan untuk mengukur sejauh mana setiap variabel independen 

secara simultan memengaruhi variabel dependen. Hal ini searah dengan 

penelitian yang dilakukan karena ingin menganalisis pengaruh variabel 

Gaya Mengajar (X1), Kreativitas (X2), dan Keterampilan Mengajar (X3) 

secara simultan terhadap Motivasi belajar siswa (Y). 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis deskriptif ialah metode 

yang digunakan untuk menyajikan atau menjelaskan data yang 

telah dikumpulkan dalam bentuk angka. Metode ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data 
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yang diperoleh, sehingga peneliti dapat memahami pola dan tren 

yang ada tanpa menarik kesimpulan yang bersifat umum atau 

melakukan generalisasi yang mungkin tidak akurat. Analisis 

deskriptif mencakup berbagai teknik penyajian data yang 

memungkinkan peneliti untuk menyajikan informasi secara terang 

dan mudah dimengerti. Beberapa komponen utama dari analisis 

deskriptif, yaitu penyampaian data menggunakan tabel, grafik, 

diagram lingkaran, serta pictogram. Analisis deskriptif juga 

mencakup perhitungan nilai-nilai statistik dasar seperti, mean (rata-

rata), maksimum, dan minimum. 

Dengan menggunakan metode analisis deskriptif, peneliti 

mendapat gambaran yang komprehensif mengenai data yang telah 

dikumpulkan. Ini sangat penting dalam tahap awal penelitian, 

karena pemahaman yang mendalam tentang karakteristik data akan 

menjadi dasar yang kuat untuk analisis lebih lanjut dan 

pengambilan keputusan yang lebih baik. Analisis deskriptif tidak 

hanya meningkatkan kejelasan informasi tetapi juga membantu 

dalam menyampaikan hasil penelitian kepada audiens yang lebih 

luas. 

3.6.2 Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji normalitas 

Pengujian ini menjadi syarat utama dalam menentukan 

apakah data dapat dianalisis menggunakan statistik parametrik 
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atau nonparametrik. Melalui pengujian ini, dapat diketahui pola 

distribusi data dari hasil penelitian, yakni apakah data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. 

Statistik parametrik dapat digunakan apabila data 

memenuhi syarat normalitas dan memiliki distribusi normal. 

Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan software IBM 

SPSS 25 dengan metode uji Kolmogorov-Smirnov serta analisis 

Normal Probability Plot. 

2. Uji Kolmogorov-Smirnov 

Kolmogorov-Smirnov ialah metode yang paling umum 

dipakai menguji normalitas data. Metode ini melibatkan 

perbandingan distribusi empiris dari data dengan distribusi 

normal teoretis. Hasil uji ini dinyatakan dalam nilai statistik (D) 

dan tingkat signifikansi (p-value). Berikut adalah kriteria uji 

Kolmogorov-Smirnov. 

a. Nilai sig. > 0.05 

Jika nilai sig. (p-value) lebih dari 0.05, berarti data 

berdistribusi normal. Hal ini mengindikasikan bahwa 

distribusi empiris data tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan dibandingkan dengan distribusi normal secara 

teoretis. 
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b. Nilai sig. < 0.05 

Jika nilai sig. (p-value) tidak mencapai 0.05, berarti data 

tidak berdistribusi normal. Hal ini mengindikasikan bahwa 

distribusi empiris data berbeda signifikan dibandingkan 

dengan distribusi normal secara teoretis. 

3. Analisis normal probability plot 

Normal Probability Plot (Q-Q Plot) adalah metode 

visual untuk mengevaluasi apakah data memiliki distribusi 

normal atau tidak. Plot ini menampilkan data yang telah 

diurutkan terhadap nilai teoritis dari distribusi normal. Berikut 

adalah kriteria analisis Normal Probability Plot. 

a. Data berdistribusi normal 

Jika data terlihat berada di sekitar garis diagonal yang ideal 

pada Q-Q Plot, maka data dianggap berdistribusi normal. 

b. Data tidak berdistribusi normal 

Apabila data tidak tersebar di sekitar garis diagonal atau 

membentuk pola yang tidak simetris, maka data tersebut 

dikategorikan sebagai tidak berdistribusi normal. 

4. Uji linearitas 

Pengujian linearitas merupakan langkah krusial dalam 

analisis statistik yang bertujuan untuk memverifikasi bahwa 
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hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat memiliki 

sifat linear. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah data yang 

dianalisis memenuhi pola hubungan linear, sehingga model 

regresi yang dihasilkan valid. Keputusan dalam uji linearitas 

umumnya ditentukan melalui dua metode, yaitu: 

a. Linearity Sig < 0.05, Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan linear antara variabel X dan Y. Sebaliknya, jika 

nilai linearity Sig > 0.05, Dengan demikian, relasi antara 

variabel X dan Y bersifat non-linear. 

b. Jika nilai Deviation from Linearity Sig > 0.05, berarti 

hubungan antara variabel X dan Y adalah linear. Sebaliknya, 

jika nilai Deviation from Linearity Sig < 0.05, relasi antara 

variabel X dan Y bersifat non-linear. 

3.6.3 Uji Regresi Linear Berganda 

 Pengujian koefisien regresi linear berganda merupakan 

tahap krusial dalam analisis regresi linier yang bertujuan untuk 

menentukan sejauh mana variabel independen berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Dalam regresi linier 

berganda, pengujian ini dilakukan ketika model melibatkan lebih 

dari satu variabel independen. Melalui pengujian ini, dapat 

diketahui apakah masing-masing variabel independen memiliki 

kontribusi signifikan terhadap variabel dependen atau tidak 
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memberikan dampak yang berarti. Hasil dari pengujian ini berperan 

penting dalam memastikan validitas model prediktif yang 

dikembangkan, sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan yang lebih akurat berdasarkan data yang tersedia. 

 

 

 

Dimana:  

Ŷ  : Motivasi belajar siswa 

𝛽1𝑋1  : Koefisien regresi gaya megajar 

𝛽2𝑋2 : Koefisien regresi kreativitas 

𝛽3𝑋3  : Koefisien regresi keterampilan mengajar 

a  : Konstanta 

e  : Residual  

Untuk setiap observasi, nilai residual e dihitung sebagai: 

e = Y – Ŷ 

Dimana: 

Y : Nilai aktual dari variabel dependen 

Ŷ : Nilai prediksi dari variabel dependen yang diperoleh dari model 

3.6.4 Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Proses pengujian ini merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk menilai apakah masing-masing variabel 

Rumus : 

Y = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3  
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independen memberikan dampak yang signifikan terhadap 

variabel dependen dalam model regresi. Fokus utamanya adalah 

menentukan apakah perubahan pada variabel bebas berdampak 

signifikan terhadap variabel terikat. Berikut kriterianya. 

a. Jika nilai sig. 0.05 < T hitung atau T hitung > T tabel  berarti 

ada pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan 

terikat. 

b. Jika nilai sig. 0.05 > T hitung atau T hitung < T tabel  berarti 

tidak ada pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan 

terikat. 

 

 

Dimana:  

𝛼  : Nilai signifikansi (0.05) 

n  : Jumlah sampel 

k  : Jumlah variabel independen 

Berikut perhitungannya. 

T (0.025;188-3-1) = (0.025;184) = 1.960 

2. Uji simultan (Uji F) 

Dalam melakukan analisis regresi, uji simultan adalah 

langkah yang sangat penting agar menemukann apakah 
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sekumpulan parameter pada model regresi memiliki efek yang 

signifikan secara keseluruhan terhadap variabel dependen. 

Dengan menggunakan statistik F dan menginterpretasikan hasil 

uji, peneliti dapat memastikan bahwa model regresi yang 

digunakan dapat menjelaskan data dengan akurat. Hasil uji ini 

akan membantu dalam membuat keputusan yang lebih tepat 

dalam konteks penelitian dan pengambilan kebijakan. Untuk 

menguji hipotesis ini digunakakn statistik F  

a. Jika nilai sig. 0.05 < F hitung ataupun F hitung > F tabel  

artinya ada pengaruh antara variabel bebas dengan terikat. 

b. Jika nilai sig. 0.05 > F hitung ataupun F hitung < F tabel 

artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas dengan 

terikat. 

 

 

 

Dimana:  

n  : Jumlah sampel 

k  : Jumlah variabel independen 

Berikut perhitungannya. 

F (3;188-3) = F (3;185) = 2.65 
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3. Koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) merupakan persentase yang 

menunjukkan seberapa besar variasi pada variabel dependen 

dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam suatu model 

regresi. R² merupakan salah salah satu aspek dalam regresi 

indikator yang membantu peneliti menilai sejauh mana model 

yang dikembangkan mampu menjelaskan data yang tersedia. 

Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, di mana : 

a. R² = 1 

Jika nilai R² mendekati 1, hal ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar variasi pada variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independen. Dengan kata lain, 

model regresi memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 

memperkirakan nilai variabel dependen berdasarkan variabel 

independen yang digunakan. 

b. R² = 0 

Jika nilai R² sama dengan 0, maka variabel independen tidak 

memiliki kemampuan untuk menjelaskan variabel dependen. 

Dengan kata lain, dalam model yang dianalisis, tidak 

terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel 

independen dan variabel dependen. 

 


